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ABSTRACT 
__________________________________________________ 

Purpose: Yotaland is a programmatic composition with an 
ethnic nuance in a Western music format, consists of four 
movements that incorporate musical idioms from various 
Indonesian ethnicities. i.e., Javanese, Maluku, Balinese, and 
Batak. The purpose of this research is to analyze the first 
movement, which adopts Javanese ethnic elements. Method: 
This research employs a descriptive qualitative method with a 
practice-based research approach. Data collection is carried out 
through two types of sources, namely primary data and 
secondary data. Result and Discussion: The first movement, 
which is analyzed in depth, represents Javanese idiom through 
the Sinom song form, characterized by theme, repetition, 
improvisation, and transformation of various orchestration 
techniques, as well as changes in time signature. Implication: 
This research emphasizes that the exploration of local cultural 
identity can be achieved through contemporary musical media 
without losing its original aesthetic values and cultural meaning. 
© 2026 Institut Seni Indonesia Bali 
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PENDAHULUAN 
Sebagai seorang seniman musik, penulis terpanggil dan memiliki tanggung 

jawab untuk melestarikan dan mengembangkan seni tradisi yang ada sehingga tetap 

lestari. Berdasarkan alasan inilah penulis menggubah sebuah komposisi musik 

programatik multi-movement yang mengadopsi nuansa musik etnik Indonesia. Karya 

ini dikemas dengan menggunakan basis kompositorik musik Barat dan diberi judul 

Yotaland. Keempat nuansa etnik yang diadopsi dalam komposisi ini, yaitu: Jawa, 

Maluku, Bali, dan Sumatera Utara (Batak). Alasan pemilihan keempat kelompok etnik 

ini didasari oleh lingkungan pertemanan yang terdiri dari latar belakang suku Batak, 

Jawa, Bali, dan Maluku. Sisi musikalitas dari masing-masing daerah juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi pemilihan ini. Misalnya musik Jawa memiliki ciri khas yang 

mengedepankan keindahan dan keharmonisan (Sukoyo, 2018). Di sisi lain musik 

Maluku mencerminkan sifat riang gembira yang ditandai oleh permainan tifa dan 

totobuang serta biasanya digunakan sebagai pengiring tarian (Kastanya, 2014). 

Sementara musik Bali ditandai dengan karakter dinamis, ramai dan kompleks 

(Suharta & Kariasa, 2024). Terakhir musik Batak memiliki karakter ritmik yang padat 

dan bertempo cepat serta menonjolkan melodi berbasis tangga nada mayor diatonik 

sehingga menciptakan musik yang gembira walaupun digunakan dalam upacara 

kematian sekalipun (Siahaan & Siburian, 2024). 

Dalam konteks eksplorasi musik yang menggabungkan budaya etnis Indonesia 

dan medium musik Barat, terdapat sejumlah komposisi musik serupa. Salah satu 

komposisi yang relevan sebagai pembanding dalam penelitian ini adalah Komposisi 

Kala karya Supeno (2012). Komposisi tersebut menggabungkan musik etnik Lampung 

dengan idiom musik Modern, baik dalam hal instrumentasi maupun musikal. Supeno 

menggabungkan alat musik tradisional seperti bonang Sunda, cetik, rebana, gambus 

dengan instrumen musik Barat seperti, marimba, vibraphone, xylophone, chimes, 

drum set, electric bass, akordion, dan biola. Tema Komposisi Kala bersumber dari 

peradaban manusia yang berkembang di Provinsi Lampung, khususnya di Kota 

Bandar Lampung dari masa lampau hingga sekarang ini. Komposisi ini terdiri dari 3 

bagian: 1) bagian pertama menggambarkan tentang zaman prasejarah, 2) bagian 

kedua merepresentasikan tentang era sejarah khususnya masa Islam, dan 3) bagian 

ketiga membahas tentang zaman modern. Dari aspek kompositorik, komposisi ini 

banyak mengandalkan teknik unison serta perubahan tanda sukat yang disajikan 
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dalam format pertunjukan yang melibatkan combo band, vokal, serta bentuk 

visualisasi melalui olah tubuh para musisi.  

Perbedaan mendasar antara Komposisi Kala dengan Yotaland terletak pada 

latar belakang pemilihan unsur budaya dan struktur komposisi. Jika Supeno berfokus 

dengan menitikberatkan sejarah etnik Lampung secara waktu ke waktu (diakronik), 

sebaliknya Yotaland menitikberatkan pada keberagaman budaya Indonesia 

berdasarkan pengalaman penulis selama menempuh pendidikan formal di Jurusan 

Seni Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Kristen Satya Wacana. 

Lingkungan yang beragam ini menginspirasi penulis untuk menyusun sebuah 

komposisi yang terdiri dari empat movement, masing-masing mewakili wilayah budaya 

dari bagian Barat (Sumatera Utara/Batak), Tengah (Jawa dan Bali), serta Timur 

(Maluku). 

Komposisi Badondong Baibo gubahan Herdianto dan Antara (2021), memiliki 

kemiripan dengan Yotaland dalam hal penggunaan struktur yang bebas yang tidak 

mengarah kepada bentuk komposisi klasik seperti sonata atau rondo. Selain itu 

keduanya menggunakan bentuk non-tradisional namun tetap dalam kerangka struktur 

musikal yang jelas. Komposisi Badondong Baibo disusun dengan menggunakan 

bentuk: Intro-A-A’-A’’-A’’’-B-Interlude-A’’’’-A’’-Codeta, yang menunjukan permainan 

variasi tema. Struktur ini menghasilkan komposisi yang panjang dan berkembang 

secara bertahap. Meskipun demikian, terdapat perbedaan antara kedua karya dalam 

hal format penyajian ansambel. Badondong Baibo menggunakan format orkestra yang 

berpusat kepada kesatuan warna suara. Sebaliknya Yotaland disusun dalam format 

instrumen kombo dengan memadukan antara instrumen gesek (violin, viola, cello), 

instrumen tiup (terompet, terombon, saksofon alto dan tenor) serta instrumen piano, 

gitar, bass, dan drum sebagai rhythm section. Format ini membuka peluang untuk 

terjadinya interaksi yang lebih terbuka dan dinamis antar instrumen, serta memberi 

ruang untuk improvisasi, salah satu aspek penting dalam musik jazz yang diangkat 

dalam komposisi Yotaland. Dalam aspek harmoni, Badondong Baibo menggunakan 

progresi harmoni tradisional, yaitu system chord by thirds (penyusunan akor dengan 

jarak vertical terts), yang bersifat lebih stabil dan fungsional. Sebaliknya harmoni pada 

Yotaland bersifat lebih fleksibel dan bebas, namun tetap menyesuaikan dengan 

progresi akor yang telah ditetapkan oleh komponis.  
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Fardian (2023) dalam artikelnya yang mengkaji komposisi Sanghyang Legong 

karya Indra Lesmana, menunjukkan adanya kesamaan  dengan komposisi Yotaland, 

yaitu upaya untuk menggabungkan musik jazz dengan unsur musik etnik Nusantara 

tanpa menghilangkan identitas budaya lokal. Keduanya menunjukkan bahwa genre 

jazz merupakan musik yang lebih terbuka dan fleksibel sehingga memungkinkan 

terjadinya penggabungan dengan tradisi musik lokal sehingga membentuk sebuah 

idiomatika baru yang menonjolkan kebudayaan lokal tetapi menggunakan kemasan 

musik kontemporer. Walaupun demikian terdapat perbedaan dalam pendekatan 

instrumentasi. Komposisi Sanghyang Legong gubahan Indra Lesmana memadukan 

alat musik tradisional Bali seperti, gamelan Singapraga, flute Bali, dan kendang Bali 

dengan intrumen musik Barat seperti piano, bass, drum. Perpaduan ini menghasilkan 

warna suara yang khas berpadu dengan ketukan ritmis gamelan yang kompleks, dan 

balutan harmoni jazz modern. Salah satu tantangan yang berhasil diatasi oleh Indra 

Lesmana adalah perbedaan frekuensi  antara alat musik Barat (dengan standar A=440 

Hz) dan gamelan Bali yang tidak menggunakan frekuensi tetap. Hal ini memerlukan 

penyesuaian tertentu baik secara akustik maupun dalam praktik penyajian agar dapat 

menyatu secara musikal.  Sebaliknya dalam komposisi Yotaland, instrumentasi 

sepenuhnya menggunakan instrumen musik Barat dan tanpa menggunakan satupun 

alat musik tradisional. Meskipun demikian upaya penciptaan nuansa etnis dilakukan 

melalui adopsi idiom musik etnis yang khas, seperti penggunaan tangga nada slendro 

dan pelog, pola ritmik tradisional, serta karakteristik musikal dari daerah asal yang 

diangkat, seperti Jawa, Maluku, Bali, dan Batak. Penanda elemen etnis dalam 

Yotaland tidak diwujudkan melalui instrumen tradisional, melainkan melalui komposisi 

baik dari segi melodi, ritme, maupun struktur yang tetap mengacu pada identitas 

budaya yang diwakili. 

Yotaland terdiri dari 4 movement, yaitu: “Newborn” (movement 1), “Tiptoe” 

(movement 2), “Complicated” (movement 3), dan “Level Up” (movement 4). Movement 

1 mengadopsi nuansa etnik Jawa, dalam hal ini Macapat. Macapat merupakan puisi  

nasihat dan refleksi tentang kehidupan. Macapat juga merupakan salah satu sarana 

untuk mengekspresikan berbagai emosi, misalnya: perasaan jatuh cinta, perasaan 

gembira, perasaan marah, perasaan sedih, ingatan atau kenangan indah masa lalu 

(Putri et al., 2023). Macapat memiliki sebelas ragam tembang, sementara movement 

ini menggunakan salah satu tembang, yaitu sinom. Tembang sinom menggambarkan 



 
 

Journal of Music Science, Technology, and Industry [JoMSTI] 
Volume 9, Number 1, 2026. E-ISSN: 2622-8211 

 

68 
 

kehidupan masa muda yang dialami oleh manusia, yaitu peralihan dari masa kanak-

kanak ke masa remaja atau pemuda (Kukuh Prabawa & Mukti, 2022). Movement ini 

ingin mengajak pendengar kembali ke suasana masa lalu yaitu peralihan dari anak ke 

masa muda yang mulai memahami tentang dunia luar. 

Movement kedua mengeksplorasi musik Totobuang dari Maluku, yang 

meskipun memiliki kesamaan dengan gamelan Jawa dari segi susunan instrumen, 

berbeda secara musikal karena menggunakan skala nada diatonik, dan bukan 

pentatonik (Tiwery et al., 2020). Komposisi ini dimaksudkan untuk mempresentasikan 

fase awal manusia dalam memahami dunia sosial yang baru, simbolisasi dari 

keterbukaan terhadap lingkungan sekitar.  

Movement ketiga menampilkan musik Gong Kebyar dari Bali. Karaktertistik 

utama dari musik ini ditampilkan melalui tingkat kompleksitas yang tinggi, menuntut 

kekompakan, kreativitas, dan respons dinamis dari para pemusik (Sukerta et al., 

2020). Movement ini merepresentasikan kehidupan yang penuh tantangan dan 

konflik, serta kompleksitas masalah yang dihadapi setiap individu. 

Movement terakhir mengangkat genre musik Gondang Sipitu-pitu dari Batak, 

Sumatera Utara, yang biasa digunakan dalam upacara kematian.  Karakteristik dari 

musik ini adalah penggunaan not-not pendek seperti 1/16, 1/32, bahkan 1/64 dalam 

instrumen tiup, serta struktur repetitif dengan sekuens dan inversi (Nelson et al., 

2022). Movement ini merefleksikan makna kematian secara simbolik – bukan sebagai 

akhir, melainkan sebagai transisi menuju kehidupan baru atau pemahaman baru 

tentang kehidupan. 

Dari keempat movement dalam komposisi programatik Yotaland, penulis akan 

menganalisis movement pertama yang mengangkat musik Jawa.  Penulis memilih 

movement pertama karena memiliki keterikatan emosional dan kultural yang kuat 

dengan budaya Jawa, terutama sebagai tempat dan dibesarkan. Musik tradisional 

Jawa dikenal memiliki karakteristik yang khas, terutama ditandai dengan penggunaan 

tangga nada slendro dan pelog, serta instrumen karawitan Jawa. Dalam movement I, 

idiom musik Jawa direpresentasikan melalui penggunaan instrumen modern seperti 

piano, bass, drum, gitar, serta alat musik tiup (terompet, trombon, saksofon alto dan 

tenor) dan alat musik gesek (violin, viola, dan cello). Pendekatan ini menciptakan 

hibriditas musikal yang mempertemukan sistem pentatonik gamelan dengan sistem 

diatonik musik Barat. Hasil dari penggabungan ini bukan hanya menghadirkan warna 
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musik baru yang kompleks dan menarik, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian 

budaya. 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

practice-based research. Pendekatan ini dipakai untuk mengungkapkan karakteristik 

yang membedakan dan menerangi proses penciptaan secara umum dan secara 

khusus mereka yang terlibat dalam penciptaan karya seni (Timung & Asmoro, 2024). 

Dalam konteks penelitian seni kontemporer, practice-based research telah diakui 

secara luas sebagai pendekatan yang metodologis yang menempatkan praktik kreatif 

sebagai sumber utama pengetahuan, melalui tindakan artistik dengan refleksi kritis 

terhadap proses penciptaan (Ross, 2022). Penelitian berbasis praktik adalah suatu 

penyelidikan orisinal yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru, sebagian 

diperoleh melalui praktik dan hasil dari praktik tersebut (Candy & Edmonds, 2018). 

Melalui pendekatan ini, penulis—sebagai pemusik sekaligus praktisi -- dapat 

menunjukan perbedaan karya yang dibuat dalam konteks personal dan membedakan 

dengan karya-karya lain yang sudah ada. Sejalan dengan pandangan Candy (2006), 

pemahaman yang menyeluruh atas praktik kreatif hanya bisa diperoleh dengan 

melihat langsung terhadap hasil karyanya. Pemusik berperan sebagai subjek dan 

menghasilkan pengetahuan yang berkontribusi untuk ruang lingkup sendiri 

(Hidayatullah, 2022).  
Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis sumber, yaitu data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui pembelajaran music score yang ditulis oleh 

komposer serta dokumentasi video hasil pementasan karya. Data sekunder diperoleh 

melalui kajian pustaka yang sesuai dengan topik penelitian. Prosedur pengumpulan 

data ini dilakukan melalui 3 tahapan utama yaitu: 1) mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan masalah yang dikaji, 2) melakukan analisis mendalam serta 

menyaring data yang tidak valid dan tidak relevan, dan 3) menyusun penulisan dengan 

data yang sudah dikumpulkan dan diseleksi (Skains, 2018). 

 

PEMBAHASAN 

Pengalaman Penulis 
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 Pengalaman hidup menjadi unsur penting dalam pendekatan penelitian berbasis 

praktik, khususnya dalam konteks penciptaan musik. Kehidupan masa kecil hingga 

dewasa penulis yang hidup di lingkungan budaya Jawa, kemudian berproses menjadi 

komposer dengan pendidikan dan pengalaman bermusik Barat, secara jelas terefleksi  

dalam komposisi Yotaland. Penulis diperkenalkan dengan budaya Jawa melalui 

pendidikan formal seperti pelajaran bahasa Jawa, pembelajaran tembang macapat, 

serta pengenalan terhadap musik daerah. Salah satu tembang yang paling berkesan 

dalam kehidupan penulis adalah tembang Sinom yang akan menjadi pusat dalam 

penulisan movement I. Di sisi lain, pengalaman penulis mempelajari permainan piano 

klasik, meskipun tidak berlangsung lama, telah menjadi bekal yang penting bagi 

penulis dalam menuangkan ide-ide musikal menjadi sebuah karya musik tertulis (cf. 

Gosal et al., 2024). 

 Masa remaja penulis diwarnai dengan keterlibatan secara aktif dalam dunia 

musik gerejawi. Penulis tercatat sebagai anggota band anak di gereja lokal, yang 

meskipun belum memahami sepenuhnya tentang teori musik secara formal tetapi 

telah diperkenalkan kepada musik. Pemahaman teoritis mulai muncul dan 

berkembang pada jenjang SMP dan SMA, pengenalan terhadap akor, serta aktif 

dalam mendengarkan musik dari berbagai genre dan budaya. 

 Saat  duduk di bangku SMA, penulis tergabung ke dalam grup band sekolah 

yang kerap mengikuti berbagai macam lomba musik. Melalui proses ini penulis 

terasah dalam hal penulisan aransemen. Kemampuan mengaransemen tersebut 

kemudian diaplikasikan ke dalam konteks musik gerejawi, dimana penulis diberi 

kepercayaan oleh pemimpin gereja untuk mengaransemen musik pujian dengan 

format orkestra mini, yang meliputi: instrumen gesek (violin, viola, dan cello) dan 

instrumen tiup (terompet, terombon, saksofon alto dan tenor).  

 Pendidikan formal di Jurusan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Kristen Satya Wacana, telah memperkuat fondasi bermusik penulis. Melalui mata 

kuliah seperti Harmoni, Kontrapung, dan Komposisi Musik, serta Orkestrasi, penulis 

mulai menggali ide kreatif yang bisa menuntun ke penciptaan karya baru yang 

mengadopsi unsur budaya lokal. Ide ini kemudian berkembang menjadi konsep 

pertunjukan musik etnis yang disajikan dalam gaya musik Barat dengan instrumentasi 

dan struktur komposisi modern. 
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 Keempat movement dalam komposisi Yotaland tersusun menjadi sebuah narasi 

yang mencerminkan kehidupan manusia, berfokus kepada fase peralihan dari masa 

kanak-kanak hingga dewasa yang dipenuhi dengan tantangan dan daya juang hidup. 

Movement 1 dari Jawa menggambarkan masa muda, khususnya masa peralihan dari 

anak-anak menjadi remaja. Nuansa tembang sinom digunakan untuk membangkitkan 

tentang kenangan terhadap fase transisi tersebut, melalui idiom musik Jawa yang 

dikemas dalam format orkes Barat. Movement 2 memperkenalkan budaya musik 

Maluku yang menggambarkan tahap eksplorasi awal remaja terhadap dunia luar.  

Musik Totobuang, yang memiliki karakteristik diatonik dan semangat yang riang 

mencerminkan kondisi sosial yang baru dan penuh dengan kegembiraan, simbol dari 

kehidupan perantauan dan menemukan lingkungan baru. Movement 3 

mengilustrasikan kompleksitas hidup yang muncul seiring bertambahnya waktu dan 

usia. Musik Gong Kebyar dengan dinamika dan permainan ritmik yang tinggi dan 

padat digunakan sebagai simbol dari tantangan dan konflik yang dihadapi pada 

kehidupan dewasa. Movement terakhir menggambarkan tentang kematian, baik 

secara literal maupun simbolik. Musik Gondang Sipitu-pitu yang biasa digunakan 

dalam upacara kematian menandai akhir dari narasi ini sekaligus menekankan adanya 

harapan, kebijaksanaan, serta kedewasaan di balik setiap penderitaan yang dihadapi. 

 Dengan demikian, Yotaland bukan hanya sebuah karya musik semata, tetapi 

juga merefleksikan diri dan narasi personal yang dituangkan dalam karya berbasis 

praktik. Penciptaan karya ini menjadi bukti bahwa pengalaman hidup, latar budaya, 

serta pendidikan formal dapat disusun menjadi pengetahuan baru yang orisinal dan 

kontekstual dalam dunia akademik. 

Analisis Struktur 
 Komposisi ini dimulai oleh flute yang memainkan introduksi pada birama 1- 9. 

Frase yang dimainkan oleh flute tidak hanya menghadirkan suasana awal komposisi, 

tetapi juga akan menjadi tema dalam komposisi ini yang kemudian diolah secara 

variatif di sepanjang karya. 
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Gambar 1.  Introduksi komposisi yang dimainkan oleh flute 

 

Pada birama 9 ketukan 3, piano memainkan motif transisional yang menjadi 

jembatan menuju ke bagian selanjutnya, dimana  instrumen gesek mengambil alih 

bagian tersebut. Skala nada laras pelog pada komposisi ini akan menjadi bahan 

utama dalam permainan yang mengacu pada etnis Jawa. Skala laras pelog terdiri dari 

7 nada yang mirip dengan skala nada diatonis, yaitu 1-2-3-4-5-6-7 (Trisnowati, 2017). 

Umumnya, hanya lima dari tujuh nada yang digunakan dalam satu gending, 

tergantung pada sistem pengaturan nada (pathet). Menurut Perlman (2004) pathet 

yang sering digunakan lebih mengandalkan kombinasi seperti 1-2-3-5-6 atau 2-3-5-6-

7. Namun, secara musikal, penggunaan nada 1-3-4-5-7 masih memungkinkan 

dieksplorasi dalam konteks komposisi kontemporer yang tidak terikat pada pathet 

tradisional, adanya improvisasi , dan memberikan warna baru dalam komposisi hibrid 

yang diciptakan oleh penulis. 
 

 
Gambar 2. Permainan piano yang menjembatani ke bagian selanjutnya 

 

Pada birama 11 ketuk 3 instrumen gesek memainkan tema yang sebelumnya 

dimainkan oleh flute pada birama 1-9. Pengulangan ini dimainkan secara unison dan pada 

register yang berbeda, menampilkan karakter bunyi yang kaya, melankolik, dan koheren 

(Rimsky-Korsakov, 1964). 
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Gambar 3. Introduksi dimainkan kembali oleh instrumen gesek secara unison 

 

Pada birama 20 drum masuk memainkan pola yang menjadi fondasi ritmik utama dari 

komposisi ini. Pola ini menuntut ketepatan dalam memainkan tempo dan dinamika lembut, 

sejalan dengan karakter musik Jawa yang mengedepankan keindahan dan keharmonisan 

(Sukoyo, 2018). 
 

 
Gambar 4. Pola ritmis yang dimainkan drum 

 

Birama 24-27 memperkenalkan pengulangan harmoni akor Em-F yang memberikan 

sentuhan musik Barat ke dalam komposisi. Pada birama 27, terompet dan piano memainkan 

melodi sextuplet menggunakan laras pelog yang menciptakan efek lincah dan dinamis serta 

merepresentasikan semangat masa muda yang  mengacu pada karakteristik tembang Sinom 

(Mujiyanto & Waluyo, 2018). 
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Gambar 5. Permainan seluruh instrumen 

 

Pada birama 27, instrumen terumpet menampilkan variasi ornamentasi melalui 

penggunaan pola ritmis sextuplet yang menggunakan nada-nada dari skala pelog. Pola ini 

menciptakan nuansa baru yang memperkaya warna untuk menuju bagian selanjutnya dalam 

komposisi. 
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Gambar 6. Variasi instrumen terumpet 

Piano memainkan tema utama secara utuh pada birama 31 dengan tetap mempertahankan 

skala nada laras pelog sebagai basis tonalitas, serta progresi harmoni akor Em dan F yang 

mengakomodasi nada-nada dalam laras pelog. 

 

 

 
Gambar 7. Tema yang dimainkan oleh piano 

 

Birama 43 merupakan jembatan tematik yang mengantar menuju ke pengulangan 

tema. Melodi instrumen gesek pada bagian ini menggunakan pola ritmik berupa triplet kecil 

yang menciptakan nuansa musik Timur Tengah, tetapi skala yang digunakan tetap mengacu 

kepada skala laras pelog. Pada birama 45 struktur nada bergeser ke tangga nada diatonis 

natural yang memunculkan nada 6 (la) dan menciptakan kontras dengan nada yang 

dimodifikasi oleh penulis. 
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Gambar 8.  Jembatan pada birama 43 untuk menuntun ke bagian selanjutnya 

 

Pada birama 46, flute kembali memainkan tema utama dengan diiringi instrumen gesek dan 

tiup.  
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Gambar 9. Pengulangan tema oleh flute diiringi instrumen lainnya 

Pada birama 49 hingga 52, instrumen pengiring mengurangi kepadatannya dan 

menyisakan instrumen gesek yang berfungsi sebagai pelapis harmoni yang memainkan 

progresi akor Em dan F. 
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Gambar 10. Tema pada birama 49 yang dimainkan oleh flute dengan iringan harmoni oleh instrumen gesek 

 

 
Gambar 11. Instrumen tiup kembali muncul tetapi hanya sebagai pengisi latar (birama 53). 
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Sepanjang 15 birama berikutnya, flute memainkan improvisasi bebas yang tetap dibatasi 

dalam kerangka skala nada laras pelog. Improvisasi ini ditutup dengan frasa akhir dari tema 

utama yang sekaligus mengakhiri bagian ini. 
 

 
Gambar 12. Melodi flute setelah improvisasi bebas 

Pada birama 78 terjadi perubahan tanda sukat dari 4/4 menjadi 6/8, tema utama 

dimainkan oleh instrumen gesek secara unison yang berperan penting dalam 

mempertahankan emosi serta memperkuat tema. 
 

 

 
Gambar 13. Perubahan tanda sukat dari 4/4 menjadi 6/8 

Tema diulang lagi pada birama 95, kali ini flute ikut mempertebal permainan tema utama untuk 

memperkaya timbre orkestrasi. 
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Gambar 14. Pengulangan tema dengan penambahan instrumen flute pada birama 95 

Pada birama 96, terjadi dialog antara instrumen tiup, saksofon alto dan tenor dengan 

terompet dan terombon dengan tetap mempertahankan laras pelog. Permainan tanya-jawab 

ini dilakukan juga pada pengulangan tema bagian akhir sekaligus menandai akhir dari 

komposisi. 
 

 
Gambar 15. Permainan tanya jawab antara instrumen tiup 

 

Bagian penutup dimulai dari birama 108, ditandai dengan pengulangan progresi tema 

pada birama 111-114 dan 115-119. Birama 116 menggunakan teknik ritardando sebagai sinyal 
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menuju akhir. Komposisi diakhiri dengan permainan unison seluruh instrumen utama sehingga 

menciptakan kesan akhir dengan bunyi yang kaya, melankolik, dan koheren. 
 

 
 

 



 
 

Journal of Music Science, Technology, and Industry [JoMSTI] 
Volume 9, Number 1, 2026. E-ISSN: 2622-8211 

 

82 
 

Gambar 16. Bagian akhir dari komposisi 

 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil analisis movement pertama yang mengangkat idiom musik Jawa, 

khususnya tembang Sinom, penulis memadukan antara nuansa musik lokal yang 

dipadu dengan pendekatan harmoni Barat (dalam hal ini jazz), orkestrasi modern, 

serta bentuk musik yang terbuka terhadap improvisasi. Skala laras pelog, pola ritmik 

khas musik etnis, serta penggunaan bentuk yang bebas menunjukkan ruang kreatif 

bagi munculnya musik baru dengan tetap mempertahankan unsur lokalitas, yakni 

musik Jawa. Melalui pendekatan practice-based research maka penulis dapat 

membentuk sebuah karya berdasarkan pengalaman penulis sejak kecil yang 

diperkenalkan terhadap musik, sampai kepada pemahaman yang lanjut tentang musik 

melalui pendidikan yang ditempuh. Sejalan dengan pendapat Borgdorff (2012) bahwa 

dalam kerangka practice-based research, karya seni tidak hanya berfungsi sebagai 

hasil visual atau auditif semata, tetapi juga bentuk suatu pengetahuan dan 

pemahaman yang tidak dapat diungkapkan sepenuhnya melalui bahasa verbal atau 

tulisah akademik. 

Dengan demikian Yotaland menghadirkan sebuah karya penciptaan baru yang 

mengeksplorasi idiom musik etnis dan Barat yang tidak hanya bergantung pada 

instrumen tradisional, namun dengan tetap mengusung nilai dan karakter budaya lokal 

melalui pendekatan idiomatik dan komposisional yang kuat. Yotaland Juga 

merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata terhadap pelestarian budaya melalui 

upaya pembuktian bahwa musik tradisional Indonesia dapat terus hidup dan relevan 

dengan memberikan sedikit warna yang berbeda dengan tetap mempertahankan 

identitas lokalnya (Murdiyastomo, 2021). 
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